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 ABSTRACT  

The development of the Sokoria Geothermal Power Plant (GPP) in 

Sokoria Village, East Ndona Subdistrict, Ende Regency is part of 

Indonesia’s national renewable energy policy. However, this project is 

not only shaped by technical and economic considerations but also 

strongly influenced by local socio-political dynamics, particularly the 

interest relations of local elites. This study aims to analyze the forms 

of local elite interest relations in the development of the Sokoria GPP, 

the political, economic, and social interests underlying their 

involvement, and the impacts on local communities. This research 

employs a descriptive qualitative approach using in-depth interviews, 

field observations, and documentation as data collection methods. 

Data analysis is conducted using C. Wright Mills’ elite theory. The 

findings reveal that local elites play a dominant role in the decision-

making process of the Sokoria GPP development, acting as 

intermediaries between developers and communities while also 

controlling information flows and benefit distribution. These interest 

relations tend to be elitist rather than participatory, resulting in 
unequal benefit distribution and community resistance. This study 

concludes that the success of geothermal development depends not 

only on technical and policy aspects but also on inclusive, transparent, 

and just socio-political governance. 

 

https://doi.org/10.62335
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ABSTRAK 

Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) 

Sokoria di Desa Sokoria, Kecamatan Ndona Timur, Kabupaten Ende 

merupakan bagian dari kebijakan nasional dalam pengembangan 

energi terbarukan. Namun, dalam praktiknya, pembangunan 

proyek ini tidak hanya dipengaruhi oleh aspek teknis dan ekonomi, 

tetapi juga oleh dinamika sosial-politik lokal, khususnya relasi 

kepentingan elite lokal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

bentuk relasi kepentingan elite lokal dalam pembangunan PLTP 

Sokoria, kepentingan politik, ekonomi, dan sosial yang 

melatarbelakangi keterlibatan elite lokal, serta dampaknya 

terhadap masyarakat setempat. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan teori elite C. 

Wright Mills. Hasil penelitian menunjukkan bahwa elite lokal 

memiliki peran dominan dalam proses pengambilan keputusan 

pembangunan PLTP Sokoria, baik sebagai mediator antara 

pengembang dan masyarakat maupun sebagai aktor yang 

mengendalikan arus informasi dan distribusi manfaat. Relasi 

kepentingan yang terbentuk cenderung elitis dan belum 

sepenuhnya partisipatif, sehingga memunculkan ketimpangan 

distribusi manfaat serta resistensi dari sebagian masyarakat. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan pembangunan 

PLTP tidak hanya ditentukan oleh kebijakan energi dan aspek 

teknis, tetapi juga oleh tata kelola sosial-politik yang inklusif, 

transparan, dan berkeadilan. 

 

PENDAHULUAN 
Pengembangan energi terbarukan menjadi agenda strategis pemerintah Indonesia 

dalam rangka meningkatkan ketahanan energi nasional dan mengurangi 
ketergantungan pada energi fosil. Salah satu sumber energi terbarukan yang memiliki 
potensi besar adalah energi panas bumi (geotermal), mengingat Indonesia berada di 
kawasan cincin api dunia. Kabupaten Ende, khususnya Desa Sokoria di Kecamatan 
Ndona Timur, merupakan salah satu wilayah dengan potensi panas bumi yang 
signifikan. 

Pembangunan PLTP Sokoria diharapkan mampu meningkatkan pasokan listrik 
regional, mendorong pertumbuhan ekonomi, serta meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat lokal. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa proyek ini 
memunculkan dinamika sosial dan politik yang kompleks. Penolakan sebagian 
masyarakat, isu pencemaran lingkungan, dan ketimpangan distribusi manfaat 
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menunjukkan bahwa pembangunan PLTP tidak hanya berkaitan dengan persoalan 
teknis, tetapi juga relasi kekuasaan di tingkat lokal. 

Elite lokal, seperti kepala desa, tokoh adat, tokoh agama, dan pemilik lahan, 
memiliki posisi strategis dalam memengaruhi arah dan proses pembangunan. Dalam 
banyak kasus, elite lokal berperan sebagai penghubung antara pengembang dan 
masyarakat, namun juga berpotensi melakukan elite capture dengan menguasai 
informasi dan sumber daya pembangunan. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk 
mengkaji bagaimana relasi kepentingan elite lokal memengaruhi pembangunan PLTP 
Sokoria dan dampaknya terhadap masyarakat setempat. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu metode penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (1976:5)(Wahyudi, 2009) 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tulisan atau lisan dari orang-orang maupun perilaku yang diamati. Hal ini 
dilakukanuntuk memfokuskan pada masalah yang dibahas dengan menggambarkan 
dan menjelaskan keadaan melalui proses pengamatan berdasarkan fakta-fakta.  

Berdasarkan pokok maslah yang diteliti, maka peneliti ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. Peneliti kualitatif mempunyai karakteristik pokok, yakni 
meningkatkan makna, konteks dan dalam proses penelitian yang lebih bersifat siklus 
dari pada linear. Dengan pengumpulan data dan analisis data langsung secara simultan, 
lebih meningkatkan kedalaman ketimbang keluasan penelitian, sedangkan peneliti 
sendiri merupakan instrumen utama. 
  Metode penelitian deskriptif kualitatif menurut (Sugiyono, 2018:15)(Imron, 2019) 
adalah metode penelitian yang berlandaskan filsafat postpositivisme yang biasa 
digunakanuntuk meneliti kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti berperan sebagai 
instrumen kunci dan melakukan melukiskan suatu keadaan secara objektif atau 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Relasi Kepentingan Elite Lokal dan Pengembang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa elite lokal memiliki peran dominan dalam 
proses pembangunan PLTP Sokoria. Elite lokal berfungsi sebagai mediator antara 
pengembang dan masyarakat, namun dalam praktiknya juga mengendalikan arus 
informasi dan proses negosiasi. Keputusan-keputusan strategis terkait lahan, 
kompensasi, dan akses kerja lebih banyak ditentukan oleh elite lokal dibandingkan 
melalui mekanisme partisipatif masyarakat. 
Kepentingan Politik, Ekonomi, dan Sosial Elite Lokal 

Keterlibatan elite lokal dalam pembangunan PLTP Sokoria didorong oleh 
kepentingan politik, seperti penguatan legitimasi dan pengaruh sosial, serta kepentingan 
ekonomi berupa akses terhadap kompensasi lahan dan peluang ekonomi proyek. 
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Kepentingan sosial juga terlihat dari upaya elite lokal mempertahankan status dan posisi 
mereka dalam struktur sosial masyarakat. 
Dampak terhadap Masyarakat 

Relasi kepentingan yang bersifat elitis berdampak pada ketimpangan distribusi 
manfaat pembangunan. Sebagian masyarakat merasa tidak dilibatkan secara bermakna 
dalam proses pengambilan keputusan, sehingga memunculkan resistensi dan 
ketidakpercayaan terhadap proyek PLTP. Kondisi ini menunjukkan lemahnya tata kelola 
partisipatif dalam pembangunan energi terbarukan di tingkat lokal. 
 
KESIMPULAN 

Pembangunan PLTP Sokoria menunjukkan bahwa keberhasilan proyek energi 
terbarukan tidak hanya ditentukan oleh aspek teknis dan kebijakan energi, tetapi juga 
oleh dinamika sosial-politik lokal. Elite lokal memiliki peran sentral dalam menentukan 
arah pembangunan dan distribusi manfaat, namun relasi kepentingan yang terbentuk 
cenderung elitis dan belum sepenuhnya partisipatif. Oleh karena itu, diperlukan tata 
kelola pembangunan yang lebih inklusif, transparan, dan berkeadilan dengan 
melibatkan masyarakat secara bermakna agar pembangunan PLTP dapat berjalan 
berkelanjutan dan diterima oleh masyarakat. 
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